DHAMMAVI HARI

BUDBHIST STUDIES

Mahasatipatthana
Sutta (1) : Sinopsis

Uddesa
(MN 10.9)



Prolog

Evam me sutam — ekam samayam bhagava
kurusu viharati kammasadhammam nama

kurinam nigamo.

(Demikianlah yang telah saya dengar—pada suatu
waktu Guru Agung tinggal diantara para Kuru. [D1
sana terdapat] sebuah kota pasar yang bernama
Kammasadhamma).



latra kho bhagava bhikkhii amantesi —
“bhikkhavo ’ti. “bhaddante”ti te

bhikkhu bhagavato paccassosum.
bhagava etadavoca —

(D1 sana, Guru Agung menyapa para
bhikkhu, ‘“Para bhikkhu....” Bhikkhu-
bhikkhu tersebut menjawab Guru Agung,
“Yang Muhia.” Guru Agung berkata ini:

)



Ekayano ayam, bhikkhave, maggo sattanam
visuddhiya, sokaparidevanam samatikkamaya
dukkhadomanassanam atthangamaya nayassa
adhigamaya nibbanassa sacchikiriyaya, yadidam
cattaro satipatthana.

(Para bhikkhu, 1nilah jalan-tunggal untuk kesucian
para makhluk, untuk penanggulangan kesedihan dan
ratap-tangis, untuk kemusnahan rasa sakit-jasmani
dan dukacita, untuk pencapaian metode yang benar,
untuk realisasi Nibbana, inilah yang disebut empat
fondasi untuk perhatian penuh.)



Katame cattaro?
(Apakah keempatnya?)

Idha, bhikkhave, bhikkhu kaye kayanupassi viharati
atapi sampajano satima vineyya loke
abhijjhadomanassam,

(D1 s, para bhikkhu, seorang bhikkhu, setelah
menyingkirkan nafsu ketamakan dan perasaan tidak
senang di dunia, berdiam sebagail pengamat tubuh di
dalam kaitannya dengan tubuh; gigih, dengan
pemahaman yang jernih, berperhatian-penuh).



Vedanasu vedananupassi viharati atapi
sampajano satima, vineyya loke
abhijjhadomanassam,

(Setelah menyingkirkan nafsu ketamakan
dan perasaan tidak senang di dunia, berdiam
sebagalr pengamat perasaan-perasaan di
dalam kaitannya dengan perasaan-perasaan;
og1gith, dengan pemahaman yang jernih,
berperhatian-penuh),



Citte cittanupassi viharati atapi
sampajano satima vineyya loke
abhijjhadomanassam.

(Setelah menyingkirkan nafsu ketamakan
dan perasaan tidak senang di dunia,
berdiam sebagal pengamat batin di1 dalam
kaitannya dengan batin; gigih, dengan
pemahaman yang jernih, berperhatian-
penuh).



Dhammesu dhammanupassi viharati atapi
sampajano satima vineyya loke
abhijjhadomanassam. Uddeso nitthito

(Setelah menyingkirkan nafsu ketamakan
dan perasaan tidak senang di dunia, berdiam
sebagar pengamat dhamma-dhamma di
dalam kaitannya dengan dhamma-dhamma;
og1gith, dengan pemahaman yang jernih,
berperhatian-penuh). Sinopsis selesai.



lentang Patacara

*“ Anak-anak bukan untuk
perlindungan, bukan ayah
bukan pula para kerabat.
Untuk dia yang terancam oleh
kematian, tiada perlindungan
di1 antara para sanak-saudara.”



Dari KA 2.266

e Patacara telah
memenuhi parami-nya
selama 100 ribu kappa,
telah berikrar dan
berhasil memenuhinya

(kappasatasahassam puritaparamim abhintharasampannam)



*Buddha Padumuttara memancarkan
pengetahuannya tentang masa
depan dan mengetahui keberhasilan
dar1 aspirasinya, “Di masa depan,
di ajaran seorang Buddha yang
bernama Gotama, orang ini akan
menjadi yang terbaik di antara
para thert yang ahli vinaya dengan
nama Patacara.” .. sssamsimn o

patthanaya samijjhanabhavam niatva “andgate gotamabuddhassa nama sasane ayam patacara namena
vinayadharattherinam agga bhavissati ’ti)



Dhammapada 288 - 289

*““ Anak-anak bukan untuk
perlindungan, bukan ayah
bukan pula para kerabat. Tiada
perlindungan di1 antara para
sanak-saudara, untuk dia yang
terancam oleh kematian,.” .

santi puttda tanaya, na pita napi bandhava. antakenadhipannassa, natthi
natisu tanata "’ti)



Dhammapada 288 - 289

* Setelah memahami alasan
1n1, seorang yang bijaksana,
yang terkendali oleh sila-nya,
harus segera membersihkan
jalan menuju ke Nibbana

(Etamatthavasam niatva, pandito silasamvuto. nibbanagamanam maggam,

khippameva visodhaye) e



*Selanjutnya, tidak ada yang
dinamakan pengembangan-batin
tanpa memegang objek apa pun
d1 antara bentuk-matert,
perasaan, kesadaran dan objek-
dhamma: oleh sebab 1tu mereka
juga mengatasi kesedihan dan
ratap-tangis dengan Jalan. g pom

kayavedanacittadhammesu karici dhammam anamasitva bhavand nama natthi,
tasmd tepi iminava maggena sokaparideve samatikkantati)



*Untuk kemusnahan rasa
sakit-jasmani dan dukacita:
artinya adalah untuk
kelenyapan, kemusnahan di
dalam dua hal 11, yaitu
kesakitan jasmaniah dan
faktor-mental dukacita.

(dukkhadomanassanam atthangamayati kayikadukkhassa
cetasikadomanassassa cati imesam dvinnam atthangamaya, nirodhayati
attho.)



«Karena apabila jalan 11
dikembangkan akan benar-
benar bermanfaat untuk
kelenyapan rasa sakit-jasmani
sepertl yang dirasakan oleh
Tissa Thera dan kelenyapan
dukacita seperti yang dirasakan
oleh Sakka waimi maseo shavito issaneramman vive

dukkhassa, sakkadinam viya ca domanassassa atthangamdya samvattati.).



Selesali



